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ABSTAK

Nurul Hidayah, NIM: 19120034. Peran Zakat Produktif Dalam
Perkembangan Ekonomi Mustahik Di Lingkungan BAZNAS Kota
Banjarbaru. Program Studi Manajemen Zakat dan Wakaf, Fakultas Syariah
dan Ekonomi Islam, Institut Iimu Al-Quran (11Q) Jakarta, 1445H/2023M.

Skripsi ini dilatar belakangi dengan Undang-Undang No 23 tahun
2011 tentang Pengelolaan Zakat yang menyebutkan bahwa zakat merupakan
pranata keagamaan yang bertujuan untuk meningkatkan keadilan dan
kesejahteraan masyarakat. Adapun pendayagunaan zakat di BAZNAS Kkota
Banjarbaru masih belum bisa merata dalam penyalurannya kepada 8 asnaf,
dikarenakan masih banyaknya masyarakat Kota Banjarbaru yang tidak
berzakat ke BAZNAS Kota Banjarbaru, mengakibatkan dana yang didapat
terbatas. Kaji dampak zakat produktif terhadap perkembangan ekonomi
mustahik di BAZNAS Kota Banjarbaru yaitu dampak zakat produktif dapat
dilihat berdasarkan peningkatan dan perkembangan usaha dari penerima
manfaat zakat, dengan beberapa kualifikasi penilaian/ form KDZ.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mekanisme pendayagunaan
zakat produktif di BAZNAS Kota Banjarbaru dan mengetahui peran zakat
produktif dalam perkembangan ekonomi mustahik di lingkungan BAZNAS
Kota Banjarbaru. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif berupa
wawancara terfokus, dengan pendekatan empiris. Data primer yang digunakan
adalah hasil wawancara dengan bapak Ervyn sebagai staf pendistribusian &
pendayagunaan zakat di BAZNAS Kota Banjarbaru. Data sekunder yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari kepustakaan
(literatur buku). Penelitian ini menceritakan kondisi yang dilihat di lapangan
secara alami dan apa adanya. Dalam menganalisis data yang diperoleh
berdasarkan informasi dari hasil observasi, wawancara dan juga dokumentasi
pada Badan Amil Zakat Nasional BAZNAS Kota Banjarbaru.

Dari Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: Pertama
mekanisme pendayagunaan zakat produktif di BAZNAS Kota Banjarbaru
memiliki empat tahapan, yaitu penerimaan calon mustahik, menyusun
program dan menverifikasi data mustahik, survey kelayakan mustahik, dan
pendayagunaan manfaat zakat produktif. Kedua fakta pendayagunaan zakat
produktif berperan dalam meningkatkan kesejahteraan mustahik khususnya di
lingkungan BAZNAS Kota Banjarbaru. Hal ini dapat dilihat dari
meningkatnya perekonomian mustahik setelah bergabung dengan Program
Banjarbaru Sejahtera di BAZNAS Kota Banjarbaru.

Kata Kunci: Zakat Produktif, Pendayagunaan, Ekonomi
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ABSTRACT

Nurul Hidayah, NIM: 19120034. The Role of Productive Zakat in
Mustahik Economic Development in the BAZNAS City of Banjarbaru. Zakat
and Waqgf Management Study Program, Faculty of Sharia and Islamic
Economics, Institute of Al-Quran Science (11Q) Jakarta, 1445H/2023M.

The background of this thesis is Law No. 23 of 2011 concerning Zakat
Management which states that zakat is a religious institution that aims to
improve justice and social welfare. As for the utilization of zakat at BAZNAS
in Banjarbaru city, it is still not evenly distributed to 8 asnaf, because there are
still many people in Banjarbaru City who do not pay zakat to BAZNAS in
Banjarbaru City, resulting in limited funds. Study the impact of productive
zakat on the economic development of mustahik at BAZNAS in Banjarbaru
City, namely the impact of productive zakat can be seen based on the increase
and business development of the recipients of zakat benefits, with several
assessment qualifications/KDZ forms.

This study aims to determine the mechanism of utilization of
productive zakat in BAZNAS Banjarbaru City and to determine the role of
productive zakat in the economic development of mustahik in BAZNAS
Banjarbaru City. This study uses a qualitative method in the form of focused
interviews, with an empirical approach. The primary data used is the result of
an interview with Mr. Ervyn as a staff member for the distribution and
utilization of zakat at BAZNAS, Banjarbaru City. The secondary data used in
this study is data obtained from the literature (book literature). This research
describes the conditions seen in the field naturally and as they are. In analyzing
the data obtained based on information from the results of observations,
interviews and also documentation at the National Amil Zakat Agency
BAZNAS Banjarbaru City.

From the results of this study, it can be concluded that: One the
productive zakat utilization mechanism at BAZNAS in Banjarbaru City has
four stages, namely first acceptance of mustahik candidates, secondly
preparing programs and verifying mustahik data, thirdly surveying mustahik
eligibility, fourthly utilizing productive zakat benefits. Two the fact that the
utilization of productive zakat plays a role in increasing the welfare of
mustahik, especially in the Banjarbaru City BAZNAS environment. This can
be seen from the increase in the mustahik economy after joining the
Banjarbaru Prosperous Program at BAZNAS in Banjarbaru City.

Keywords: Productive Zakat, Utilization, Economy

XX



ALadAl)

= Aantiall alLaidy) daiill = damiall B8l 55319120034 A8 e lagl) 58

BAZNAS Banjarbaru City. JLba@y) g day pall A0S ¢ a8 ) 9 318 311 5 jla) Al 53 zeals
OlAN asle dadla ¢ (WY1 (11Q) ¢ 2023/ 4 1445 « B Sls,

BN o (e (i Al 5 3183l 5 ) Gliy 2011 4l 23 a8y ¢y sl ) A gyl oda At
U alasil 015 Y, Lelaia ) Al U5 Allaall Gt ) Caags Aipd L e
BAZNAS Banjarbaru City ¥ 43 dalall siall) o leny 58 (3 s slailly g 550 i
A B (i Y adll 5 )bk Anae B el e S Gl JI 3 BAZNAS
Banjarbaru City ¢ (e Ll slS 31 il dul 5, 83 s0ma Jlsal Sle Jseandl ) 501 Laa
Al Bl i Ay Sar sl g ¢l ails (bl Aiide (B Saiual) SLaiB) dpai
ZY a3 e e 2pal e GBS e sl Jlae sl 5 335 5 Gl e
KDZ.

Al SN Jatad 4401 a3 ) A )3l 028 o35 BAZNAS Banjarbaru City

& clhuaall dpulaiy) dpanill b daliu) S 31 ) 50 2255 BAZNAS Banjarbaru City.
L_’LIL\.\M ‘_fu);:’ c@_v &Lﬁ\ GBJ.S)A Q)u\AA I Lﬁ GGJAS\ cg_\.an M\Jﬂ\ XYY em
ua.q@als)l\e\m\}@)}:@g_&.}éuﬁ)\ Ll ae SOLE @uGAMM\u}y\
\.@.\lﬂ: d}uaaj\ (.u ‘f\“ t_ib\.u]\ ‘5‘5 M\Jﬂ‘ XYY (_g il Myu\ ub\.\.\]\ 5)1.\)1;.7\.7 u»LlJLI
LS5 ada JS lasall 8 el 3 3l gl Ganl) 13 Cis), Ui (il (e
SIS @ Ea g cldaadlall (e Slaslae e 2l Lgle J ganld) 23 Sl Slilad) Jilss 8 s
Ak ) 318 N A5 3 36 ) BAZNAS Banjarbaru City.

(8 Aaalial) 8l 3l aladial 40 o i) oSy Al Hall o282l (e BAZNAS 4 b
Gl gl sl gprans Tl epinnall Cpomdsal) 5 (I 5W1 (o8 5 el e sl Ll 5 obsaily
30 g, a3 ) gl e sl Tae) ¢ pinionall Al clelaiind TG ¢ paiosal) cilily (pe
L 8 Aald Cpiaiona) Lals 5 535 315 50 Conli i) 518311 (g 52liiY) (o A, 31 )
BAZNAS Banjarbaru City. 2z @aiuall sbai@yl 4830 3 (e elld ddaaDle (San g

& ookl Jlaa 3l =ali ) sleai¥) BAZNAS Banjarbaru City.

K\t Y\ cw\ c:i:t;l_\.\ Y\ cElSJ'l\ 3..);1.”:3.43\ Silalsly

XXi






BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Zakat merupakan salah satu dari empat rukun Islam setelah syahadat
salat.! Perintah zakat dalam Al-Qur’an ditemukan berkali-kali, di antaranya
dirujuk bersama dengan kata doa. Hal ini menyimpulkan bahwa kewajiban
untuk memberikan zakat setara dengan kewajiban untuk melaksanakan salat.?
Zakat merupakan hak mustahik, sehingga zakat mampu menolong dan
membimbing mereka menuju kehidupan yang lebih baik dan sejahtera. Zakat
sebenarnya tidak hanya menjawab persoalan mustahik yang serba kekurangan
dalam sekejap, tetapi memberikan kecukupan dan bantuan kepada mereka.®
Kehebatan kemampuan zakat ini menjadikan zakat memiliki kedudukan yang
strategis dalam Islam. Zakat merupakan pilar yang memiliki kemampuan
untuk menggerakkan ekonomi masyarakat, karena zakat merupakan tiang
utama Islam yang langsung diatur untuk penguatan keuangan umat. Dengan
zakat dilaksanakan secara tepat dan akurat, maka kebebasan finansial suatu

daerah akan meningkat.

Zakat produktif yaitu zakat yang dikelola secara produktif di mana
pemberian harta zakat dapat membuat mustahik siap menghasilkan sesuatu
secara terus menerus dengan zakat yang diperolehnya. Dana zakat diberikan
dan dikembangkan untuk memulai usaha yang dapat memenuhi kebutuhan

hidup dan tidak dihabiskan untuk hal-hal yang bersifat konsumtif dan hal-hal

1 Mursyidin A-Rahmaniy, Zakat Sebagai Penentuan Pengembangan Moral,
Ekonomi dan Sosial Kemasyarakatan, Jurnal llmiah Ekonomi Islam, Vol 8 No 03 (2022) h.
21-45

2 Yandi Bastiar, Model Pengukuran Kinerja Lembaga Zakat di Indonesia, Sekolah
Tinggi Ekonomi Islam SEBI, Indonesia Vol. 6 No. 1 (2019). h. 41-64.

3 Johan Wahyu Wicaksono, “Distribusi Zakat Produktif untuk Pengembangan
Ekonomi,” Jurnal Prodi Ekonomi Syari’ah Vol 2 No 02 (2019) h. 1-20.



yang merusak. Sedangkan alasan pengelola zakat produktif adalah untuk
mengembangkan kesejahteraan dan mendapatkan keuntungan tambahan dari
harta yang didapat, sehingga nantinya seseorang yang sebelumnya penerima
zakat (mustahik) berubah menjadi seseorang yang wajib mengeluarkan zakat

(muzaki).*

Pelaksanaan pendistribusian zakat dilakukan dalam beberapa struktur,
pertama zakat disalurkan untuk memenuhi keperluan orang-orang fakir dan
miskin, selanjutnya zakat disalurkan sekurang-kurangnya separuh disalurkan
untuk mendukung kegiatan produktif bagi fakir dan miskin yang dapat
diselesaikan dalam membiayain kegiatan atau pelatihan-latihan keterampilan

produktif, memberikan modal usaha atau modal kerja dan bantuan modal.

BAZNAS merupakan lembaga yang melakukan pengelolaan zakat
secara luas. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan lembaga
utama yang dibentuk langsung oleh pemerintah dalam rangka pengawasan
zakat di Indonesia yang bertujuan untuk mengembangkan ekonomi
masyarakat.>® BAZNAZ adalah organisasi yang pengumpulan dan
pendayagunaan zakatnya dibentuk oleh pemerintah dari tingkat daerah hingga
tingkat pusat®. LAZ adalah organisasi yang dibentuk oleh masyarakat daerah
setempat yang mempunyai tugas membantu BAZNAS dalam menghimpun,
menyalurkan, dan mendayagunakan zakat. Sedangkan LAZ merupakan

organisasi yang penghimpunan dan pendayagunaan zakatnya dibentuk oleh

# Sahal Mahfudh, Nuansa Figh Sosial, (Yogyakarta : LKIS, 1994), h. 126.

> Holil, Lembaga Zakat Dan Peranannya Dalam Ekuitas Ekonomi Sosial Dan
Distribusi, Jurnal Ekonomi Islam Vol. 10 No. 1 (2019). h. 39

6 Zakaria Batubara, Teknik Akuntansi Zakat Pada Badan Amil Zakat (BAZ) Dan
Lembaga Amil Zakat (LAZ) Di Indonesia , Dosen Akuntansi Syariah STIESyariah Bengkalis,
Vol 1, No 02 (2018) h. 43



masyarakat untuk tingkat daerah saja.” UPZ merupakan unit pengumpul zakat
yang dibentuk oleh BAZNAS untuk membantu pengumpulan zakat.® Maka
untuk mewujudkan hal tersebut, diperlukan suatu pekerjaan yang ideal dari
BAZNAS sebagai lembaga pengelola zakat. Salah satunya adalah BAZNAS

Kota Banjarbaru.

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Banjarbaru merupakan
badan otoritas yang dibentuk oleh pemerintah berdasarkan Undang-Undang
No. 23 Tahun 2011, Peraturan Pemerintah No. 14 Tahun 2014, Pengumuman
Direktur Jendral Bimbingan Masyarakat Islam No. DJ.I11/37/Tahun 2015 yang
memiliki kewajiban dan tugas menghimpun dan menyalurkan zakat, infak,
dan sedekah (ZIS) dan Dana Sosial Keagamaan Lainnya (DSKL) ) pada
tingkat Kabupaten. Terbentuknya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011
Tentang Pengelolaan Zakat semakin memantapkan tugas BAZNAS Kota
Banjarbaru sebagai lembaga yang disetujui untuk mengawasi zakat Kota
Banjarbaru. Dalam Undang-Undang ini, BAZNAS Kota Banjarbaru
dinyatakan sebagai lembaga pemerintahan nonstruktural yang bersifat mandiri
bertanggungjawab terhadap masyarakat, mustahik dan pemerintah.® Salah satu
usaha BAZNAS yang keberadaannya dikawal oleh Undang-Undang adalah
memahami tugas zakat sebagai jawaban dari mengatasi kesejahteraan

masyarakat.

7 Zakaria Batubara, Teknik Akuntansi Zakat Pada Badan Amil Zakat (BAZ) Dan
Lembaga Amil Zakat (LAZ) Di Indonesia, Dosen Akuntansi Syariah STIESyariah Bengkalis,
Vol 1, No 02 (2018) h. 44

8 Kemenag UU NO 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat, diakses melalui
https://padanglawas.kemenag.go.id/media/files/PDF/UU-No.23-Tahun-2011-ttg-Penge lol a
an-Zakat.pdf, pada tanggal (22 Juli 2023) pukul 12.16 WIB

9 Badan Amil Zakat Nasional Kota Banjarbaru, diakses melalui https:/ /baznas
.banjarbarukota.go.id/tentang-kami/, pada tanggal (11 April 2023) pukul 22.35 WIB


https://padanglawas.kemenag.go.id/media/files/PDF/UU-No.23-Tahun-2011-ttg-Penge

Koordinator Kankemenag Syariah Dinas Agama Kota Banjarbaru
mengatakan, zakat yang bermanfaat akan memiliki efek langsung dan dapat
mengubah perkembangan ekonomi. Zakat produktif tentunya lebih
mempercepat kesejahteraan masyarakat dalam bidang ekonomi, karena
memiliki efek langsung dan dapat membantu menggerakkan ekonomi daerah
untuk mustahik zakat.!® Mekanisme yang layak harus disiapkan agar
penyaluran zakat dapat berjalan sesuai harapan, sehingga mustahik berada
pada jalur yang tepat dan berdaya guna serta dapat mensejahterakan

masyarakat di Kota Banjarbaru.

Perkembangan ekonomi suatu daerah dapat diartikan sebagai
peningkatan kegiatan ekonomi yang menyebabkan tenaga kerja dan produk
yang dihasilkan di mata publik dapat meningkat dan pertumbuhan daerah
setempat meningkat.!! Perbaikan ekonomi sebagian besar ditentukan oleh
perluasan kinerja lapangan usaha atau bisnis seperti perdagangan, penginapan
(hotel), restoran dan lain-lain.!2

Zakat dapat dimanfaatkan sebagai salah satu modal bagi usaha kecil.
Oleh karena itu, zakat memiliki dampak yang sangat besar dalam berbagai
persoalan kehidupan manusia, mengingat dampaknya bagi bidang keuangan.
Dampak lain dari zakat adalah terjadinya pembagian pendapatan (harta) secara
adil kepada kelompok umat Islam. Pada akhirnya, pengelolaan zakat yang
profesional dan bermanfaat dapat membantu ekonomi masyarakat yang lemah

10 Kanwil Kemenag Kalsel, diakses melalui https://kalsel. kemenag.go.id/
berita/259620/Zakat-Produktif-Potensi-Besar-Umat-Islam, pada tanggal (21 Juni 2023)
pukul 23.51 WIB

11 Data Perekonomian Kota Banjarbaru, diakses melalui, https://bappeda.
banjarbarukota.go.id/data/perekonomian/, pada tanggal (05 Juli 2023) pukul 20.21 WIB

12| aporan Perekonomian Provinsi Kalimantan Selatan, diakses melalui
https://www.bi.go.id/id/publikasi/laporan/lpp/Pages/Laporan-Perekonomian-Provinsi-
Kalimantan-Selatan-Mei-2022.aspx, pada tanggal (05 Juli 2023) pukul 12.09 WIB



dan membantu pemerintah dalam memajukan ekonomi negara, khususnya

melibatkan ekonomi masyarakat sesuai dengan misi yang diembannya.*3

Meskipun kewajiban zakat lebih terkait dengan setiap individu
muslim, namun pada pelaksanaannya tidaklah semata-mata diberikan pada
kesadaran muzaki, namun hal ini adalah persoalan tentang kemasyarakatan.
Dengan demikian, suatu lembaga atau kantor diharapkan dapat mengontrol
pelaksanaannya, antara lain mengatur, menghimpun sumber zakat dari muzaki
dan mendistribusikan harta zakat yang terkumpul kepada orang-orang yang
berhak mendapatkannya. Di antara tujuan pembentukan lembaga
pendistribusian zakat adalah agar muzaki dan mustahik lebih jelas dan
pengelolaannya dapat terstruktur dengan baik, karena yang utama tentang
zakat adalah bagaimana pengelolaannya. Oleh karena itu ‘amil zakat harus
benar-benar memahami bagaimana sistem pengelolaan zakat yang merupakan
unsur penting dalam strategi menjalankan kewajibannya, bahkan dalam Al-
Qur’an ‘amil ditempatkan sebagai kelompok penerima zakat meskipun

mereka tidak disebut fakir.'*

Undang-Undang zakat menunjukkan bahwa zakat dapat
didayagunakan secara produktif, sebagaimana ditegaskan dalam Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2011 Pasal 27, “Zakat dapat digunakan untuk usaha
produktif untuk mengurus orang miskin dan meningkatkan kualitas umat”.*®
Zakat produktif diberikan kepada mustahik yang mampu mengelola modal

yang diberikan. Pemberian dapat berupa uang tunai atau barang atau hewan.

13 Abdul Haris Romdhoni, Zakat Dalam Mendorong Pertumbuhan Ekonomi Dan
Pengentasan Kemiskinan, Jurnal llmiah Ekonomi Islam Vol. 3 No, 01 (2018) h. 41-51.

14 Mulkan Syahriza, Pangeran Harahap, dan Zainul Fuad, Analisis Efektivitas
Distribusi Zakat Produktif Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Mustahik (Studi Kantor
Cabang Rumah Zakat Sumatera Utara), STAI Jamiatut Tarbiyah Pascasarjana UIN Sumatera
Utara Medan Vol 4 No 01 (2019) h. 59-138

15 Achmad Saeful, Konsep Zakat Produktif Berbasis Masjid ,VVol 2 No 02 ( 2019).
h. 1-17



Oleh karena itu, berapa banyak aset yang didistribusikan harus berbeda sesuai

tempat, waktu, jenis usaha, dan kualitas penerima zakat.*®

Pendistribusian harta bagi masyarakat yang mampu kepada orang yang
membutuhkan dalam Islam antara lain yaitu melalui zakat, infaq dan sedekah.
Sistem zakat, infak dan sedekah telah diatur secara gamblang dan jelas di
dalam Al-Qur’an dan Hadis. Ketentuan ini sudah lengkap serta dapat
digunakan secara konsisten dan tidak dibatasi oleh waktu. Misalnya zakat,
kajian fikih jelas telah mengatur tentang jenis-jenis sumber zakat, nisab, haul,
cara kerja, ‘amil, mustahik dan lain-lain. Sebagaimana telah disebutkan dalam
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat
disebutkan dalam pasal 25 dan 26 bahwa zakat harus disampaikan kepada
mustahik sesuai dengan syariat Islam, dan pendistribusian zakat dilakukan
sesuai dengan skala kebutuhan dengan memperhatikan standar nilai, keadilan

dan kewilayahan.’

Pendayagunaan zakat untuk usaha produktif dilakukan jika kebutuhan
dasar mustahik telah terpenuhi dan tercukupi. Namun demikian, selama ini
yang sering terjadi di masyarakat, pendayagunaan zakat diselesaikan secara
langsung oleh pengelola kepada mustahik. Istilah ini disebut juga dengan
pendistribusian zakat secara konsumtif (secara langsung) baik dikirim melalui

amplop maupun dengan mengumpulkan mustahik di satu tempat.8

16 Ahmad Nashiruddin Savid, Efektifitas Zakat Produktif dalam Pemberdayaan
Ekonomi Mustahik: Studi Pendahuluan Pada Badan Amil Zakat (BAZ) Kabupaten Gresik,
Jurnal Ekonomi Syariah, Vol 2 No 02 (2018) h. 91-108.

17 Organizational Body, Fikih Zakat Kontekstual Indonesia, (Jakarta: Badan Amil
Zakat Nasional, 2018), h. 285

18 Kawakib, Zakat Produktif Sebagai Upaya Pengentasan Kemiskinan (Studi Kasus
BAZNAS Provinsi Kalimantan Barat Ditinjau Dari Perspektif Human Securty), Sekolah
Tinggi Ilmu Syari’ah (STIS) Syarif Abdurrahman, Vol 4 No 01 (2021) h. 18-43.



Penyaluran zakat merupakan perintah untuk membayar zakat dalam
Al-Quran, sedangkan pendistribusian zakat merupakan salah satu kegiatan
yang langsung berhubungan dengan masyarakat yang tidak mampu secara
finansial, sehingga pendistribusian memiliki peran yang sangat besar.
Lembaga yang menerima dana zakat memiliki pilihan untuk menetapkan dan
memutuskan kebijakan distribusi. Penghimpunan dan pendistribusian zakat
harus diawasi secara handal, mampu, profesional dan terkoordinasi di bawah

arahan dan pengawasan pemerintah.

Pengelolaan dan pendistribusian dana zakat sebenarnya sudah ada
dalam Undang-undang No 23 Tahun 2011, dipertegas dalam Peraturan
Menteri No 14 Tahun 2014. Dengan dikeluarkannya Undang-Undang No 23
Tahun 2011 akan dapat dipahami berbagai keuntungan akan terwujud jika ada
landasan hukum yang mengatur pelaksanaan ‘amil zakat mulai dari

pengumpulan hingga pendistribusiannya.

Menurut Prof. M. Ali Mansur sebagai pengurus BAZNAS Provinsi
Jawa Tengah menyebutkan bahwa zakat produktif sangat optimal untuk
menumbuhkan dan membantu kemakmuran bagi masyarakat dalam bidang
perekonomian, seperti mengembangkan modal usaha yang dimiliki

masyarakat dan sanggup memberikan cadangan dana bagi masyarakat.®

Sementara itu, sebagaimana diungkapkan Yasuf al-Qaradawi bahwa
banyak menemukan ketimpangan antara standar pelajaran Islam dan
kebenaran keadaan umat Islam tentang zakat produktif. Karena itu, ia sering
merujuk pada pelajaran Islam yang ideal seperti yang diungkapkan dalam Al-
Qur’an dan hadis, kemudian dipaparkan kajian tentang keadaan umat Islam

19 Kementrian Agama Kabupaten Blora, diakses melalui https://blora.kemenag.
go.id/pengelolaan-zakat-yang-optimal-tingkatkan-ekonomi-produktif/, pada tanggal (24 Juli
2023) pukul 15.08 WIB



tentang zakat produktif ini yang dipandang belum memenuhi standar yang

ideal dalam Al-Qur;an.?°

Berdasarkan temuan bahwasanya pendayagunaan zakat di BAZNAS
kota Banjarbaru masih belum bisa merata dalam penyalurannya kepada 8
asnaf, dikarenakan masih banyaknya masyarakat Kota Banjarbaru yang tidak
berzakat ke BAZNAS Kota Banjarbaru, mengakibatkan dana yang didapat
terbatas.?! Penelitian ini perlu dilakukan guna menganalisis bagaimana peran
zakat produktif dalam perkembangan ekonomi mustahik di lingkungan
BAZNAS Kota Banjarbaru.

Penelitian ini akan dilakukan di BAZNAS Kota Banjarbaru.
Banjarbaru adalah sebuah kota yang juga merupakan ibu kota wilayah
Kalimantan Selatan, Indonesia. Statusnya sebagai ibu kota Kalimantan Selatan
telah ditetapkan pada tahun 2022, menggantikan Kota Banjarmasin.?
Mengingat Pasal 4 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2022 Undang-Undang
Nomor 8 Tahun 2022 tentang Wilayah Kalimantan Selatan (UU Kalsel)
penting untuk penataan Banjarbaru menjadi kota pembangunan untuk rencana
peningkatan Ibu Kota Nusantara (IKN).?® Kota Banjarbaru didirikan pada
tanggal 20 April 1999 berdasarkan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1999.
Kota Banjarbaru memiliki luas 371,38 km? (37.130 ha) atau 3,8 X luas
Banjarmasin atau % luas Jakarta. Kawasan Banjarbaru saat ini dulunya

merupakan perbukitan di tepi Kota Martapura yang dikenal dengan Gunung

20yayuli, fauzul hanif noor athief, Dewi Nur Utari, Studi komperatif Pemikiran Yasuf
Qaradawr dan Mahfudh Tentang Zakat Produktif Sebagai Sarana Pemberdayaan Ekonomi,
(PROFETIKA: Jurnal Studi Islam) Vol. 32 No 1 (2022) h.103

21 Muhammad Ervyn, Wawancara dengan staf pendistribusian & pendayagunaan
BAZNAS Kota Banjarbaru, pada tanggal (08 Agustus 2023) pukul 12.00 WIB

22 Antara Kalsel, diakses melalui https://kalsel. antaranews. com /foto
/349593/banjarbaru-menjadi-ibu-kota-provinsi-kalsel, pada tanggal (05 Juli 2023) pukul
22.36 WIB

23 Mahkamah Konstitusi Republik Indonesia, diakses melalui https://www. mkri.id/
index.php? page=web.Berita&id=18360, pada tanggal (08 Juli 2023) pukul 21.00 WIB



Apam. Kawasan Gunung Apam dikenal sebagai kawasan peristirahatan para
buruh tambang batu mulia setelah penambangan di Cempaka. Pada periode
tahun 1950-an, Gubernur dr. Murdjani merencanakan Banjarbaru menjadi ibu
kota wilayah Kalimantan.?*

Pertumbuhan ekonomi Kota Banjarbaru pada tahun 2019 sebesar
6.85%.2° Pertumbuhan ekonomi di Kota Banjarbaru pada tahun 2021 sebesar
3.32%, naik 5,15 poin dibandingkan dengan pertumbuhan ekonomi pada tahun
2020 yang mencapai -1.83%. Pertumbuhan ekonomi mengalami kenaikan
yang cukup signifikan karena pemulihan setelah pandemi global COVID-19
yang terjadi pada tahun 2020. Pertumbuhan ekonomi di Banjarbaru tahun
2022 dengan capaian 7,93 persen yang menduduki peringkat tertinggi di
Kalimantan Selatan, serta mencatatkan sejarah baru.?® Pertumbuhan ekonomi
Kota Banjarbaru pada tahun 2022 menunjukkan peningkatan yang luar biasa,
bahkan menjadi laju pertumbuhan tertinggi yang belum pernah terjadi.
Informasi dari Badan Pusat Pengukuran (BPS) menunjukkan bahwa
perkembangan keuangan Kota Banjarbaru telah mencapai 7,93 persen dan
menjadi pertumbuhan keuangan tertinggi sejak perubahan status Kota

Manajerial menjadi Kota pada tahun 1999.%

Faktor penyebab meningkatnya kesejahteraan masyarakat Kota

Banjarbaru dalam bidang ekonomi sebelum adanya program BAZNAS adalah

2 profil Kota Banjarbaru, diakses melalui https://kalsel.bpk.go.id/profil-kota-
banjarbaru, pada tanggal (10 Mei 2023) pukul 10.11 WIB

%5 Satu Data Banua, diakses melalui https://data. kalselprov .go .id /dataset /
data/130, pada tanggal (05 Juli 2023) pukul 13.02 WIB

% Pertumbuhan Ekonomi Banjarbaru, diakses melalui https ://abdi
persadafm.co.id/2023/03/16/pertumbuhan-ekonomi-banjarbaru-793-persen-jokowi-wah-
tinggi-banget/#:~:text=Termasuk%2C%?20 pertumbuhan%? Oekonomi%?2 0di
%20Banjarbaru,pun%20sempat%20membuat%20Jokowi%20terkejut., pada tanggal (05 Juni
2023) pukul 09.10 WIB

27 Antara Kalsel, diakses melalui https://kalsel.antaranews.com /berita/
360759/pertumbuhan-ekonomi-banjarbaru-2022-naik-luar-biasa, pada tanggal (09 Juli
2023) pukul 21.10 WIB
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sebagian besar penduduk Kota Banjarbaru bekerja di wilayah sektor
perdagangan dan jasa. Selain itu, beberapa masyarakat lain bekerja di bisnis

perakitan (industri manufaktur).?®

Jumlah penduduk Kota Banjarbaru pada tahun 2019 mencapai 262.719
jiwa. Jumlah penduduk di Kota Banjarbaru pada tahun 2020 penduduk
mencapai 253.442 jiwa. Jumlah penduduk Kota Banjarbaru pada tahun 2021
mencapai 258.752 jiwa. Jumlah penduduk Kota Banjarbaru pada tahun 2022

mencapai 262.719 jiwa.?®

Tingkat pengangguran di kota Banjarbaru pada tahun 2019 mencapai
5.06% penduduk Kota Banjarbaru.® Pada tahun 2020 mencapai 5.54% jumlah
pengangguran di Kota Banjarbaru, pada tahun 2021 mencapai 5.7% jumlah
pengangguran di Kota Banjarbaru. Dan pada tahun 2022 jumlah pengangguran
di Kota Banjarbaru mencapai 5.47%.%!

Pelaksanaan penyaluran dana zakat yang dilakukan di BAZNAS Kota
Banjarbaru belum cukup merata, hal ini terjadi dikarenakan adanya asnaf yang
lebih diutamakan terlebih dahulu yaitu seperti asnaf fakir dan miskin,
dikarenakan terbatasnya sarana prasarana dan sumber daya manusia yang

terkumpul.3? Penyaluran dana zakat di BAZNAS Kota Banjarbaru pada tahun

28 Kompas, diakses melalui https://www.kompas.id/baca/daerah/2022/04/18/kota-
banjarbaru-dari-kawasan-perbukitan-jadi-ibu-kota-kalimantan-selatan, pada tanggal (15
Juni 2023) pukul 15.30 WIB

2 Badan Pusat Statistik Kota Banjarbaru, diakses melalui https:/ /banjar
barukota.bps.go.id/indicator/12/48/1/jumlah-penduduk-per-kecamatan.html pada tanggal (15
Mei 2023) pukul 22.40 WIB

30 Badan Pusat Statistik Kota Banjarbaru, diakses melalui https://banjarbarukota.
bps.go.id/indicator/6/50/2/tingkat-pengangguran-terbuka.html, pada tanggal (09 Juli 2023)
pukul 19.21 WIB

31 Satu Data Banua, diakses melalui https://data .kalselprov.g o.id
/dataset/data/120/scatter/y, pada tanggal (06 Juli 2023) pukul 22.39 WIB

32 Sjti Rahmah dan Jumi Herlita, Manajemen Pendistribusian Zakat Di Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Kalimantan Selatan, Vol. 18, No. 1 (2019) h. 13-26.
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2019 mencapai Rp 249.027.863, pada tahun 2020 penyaluran dana zakata di
BAZNAS Kota Banjarbaru mencapai Rp 321.275.390, pada tahun 2021
penyaluran dana zakat di BAZNAS Kota Banjarbaru mencapai Rp
791.000.202, dan pada tahun 2022 penyaluran dana zakat di BAZNAS Kota
Banjarbaru mencapai Rp 792.580.058.

Dari keterangan di atas dapat dilihat dengan sangat baik bahwa telah
terjadi peningkatan dalam pendistribusian atau penyaluran harta zakat dari
tahun ke tahun. Peristiwa ini terjadi karena setiap orang membutuhkan
bantuan untuk digunakan sebagai modal usaha pada setiap tahunnya.
Mengingat setiap orang pada umumnya ingin hidup layak dan memiliki

pilihan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Dari penguraian latar belakang di atas menarik keingintahuan peneliti
untuk mengetahui lebih dalam tentang pendistribusian zakat dalam skripsi
“PERAN ZAKAT PRODUKTIF DALAM PERKEMBANGAN
EKONOMI MUSTAHIK DI LINGKUNGAN BAZNAS KOTA
BANJARBARU”

B. Permasalahan Penelitian
1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan

bahwa:

a. Peran zakat produktif bagi perkembangan ekonomi mustahik Kota
Banjarbaru.

b. Faktor penyebab meningkatnya kesejahteraan dalam bidang ekonomi
di Kota Banjarbaru.

c. Perkembangan ekonomi para mustahik penerima zakat di Kota

Banjarbaru.



12

Mekanisme penyaluran zakat produktif di BAZNAS Kota
Banjarbaru.

Mekanisme penyaluran zakat produktif di BAZNAS Kota Banjarbaru
Mekanisme pendayagunaan zakat produktif di BAZNAS Kota

Banjarbaru.

Batasan Masalah

a.

Mekanisme pendayagunaan zakat produktif di BAZNAS Kota
Banjarbaru.

Peran zakat produktif dalam perkembangan ekonomi mustahik di
BAZNAS Kota Banjarbaru.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan dibahas

dalam penelitian ini adalah:

a.

Bagaimana mekanisme pendayagunaan zakat produktif di BAZNAS
Kota Banjarbaru?

Bagaimana peran zakat produktif dalam perkembangan ekonomi
mustahik di BAZNAS Kota Banjarbaru?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui mekanisme pendayagunaan zakat produktif di
BAZNAS Kota Banjarbaru.

Untuk mengetahui peran zakat produktif pada perkembangan ekonomi
mustahik di BAZNAS Kota Banjarbaru.

D. Manfaat Penelitian

Kegunaan yang bisa didapatkan dari penelitian ini akan memberikan

pengetahuan tentang pendistribusian zakat dalam menanggulangi kemiskinan

di kabupaten tanah Laut baik secara teori maupun prakteknya. Manfaat yang

dapat diberikan dari penelitian ini antara lain:
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1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan berguna untuk memberikan
informasi dan pengetahuan kepada masyarakat umum bahwa lembaga
Badan Amil Zakat memberikan program-program penyaluran zakat
dalam perkembangan ekonomi mustahik di lingkungan Kota Banjarbaru.

2. Secara Praktik, penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan oleh
BAZNAS Kota Banjarbaru dan sebagai data baru bagi BAZNAS Kota
Banjarbaru.

E. Tinjauan Pustaka

Sebelum melakukan penelitian ini, diperlukan penyelidikan yang lebih
menyeluruh terhadap penelitian sebelumnya sebagai sumber perspektif dan
referensi tambahan untuk menemukan perbedaan untuk menghindari duplikasi

penulisan dan sebagai upaya untuk menumbuhkan pola pikir.

No Judul Metode Penelitian Hasil Penelitian

Efektivitas Jenis penelitian yang | Hasil penelitian yang
Pemanfaatan Zakat | digunakan adalah | dilakukan oleh penulis di
Produktif ~ oleh | 1enis pendekatan | |apangan  terdapat 2
Mustahik di Badan | Kualitatifyangbersifat | o000 istanik  yang
Amil 7 akat deksriptif.

. . . | Teknik pengumpulan . o
Nasional Provinsi menjalankan  bisnisnya
datanya berupa | )
Sumatera  Utara | di masa  pandemi
1 wawancara, observasi

dan dokumentasi. COVID-19 dan sudah

pada Masa
Pandemi Covid-19. mampu mencapai

masih dapat bertahan

(Muhammad kemandirian secara
Raihan, 2021). ekonomi.

Jenis  Penelitian: Pemanfaatan zakat
Jurnal. produktif oleh mustahik
BAZNAS Provinsi
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Sumatera Utara sebagai
modal usaha di masa
pandemi COVID-19
dinilai belum efektif.
Belum efektifnya
pemanfaatan zakat
produktif oleh mustahik
dapat dilihat dengan
tidak tercapainya tujuan
distribusi zakat produktif
oleh BAZNAS, vyaitu
meningkatkan

kesejahteraan dan
kemandirian  mustahik

secara ekonomi.®®

Persamaan: Efektivitas dana zakat produktif dalam perkembangan
perekonomian masyarakat.

Perbedaan: Penelitian ini lebih berfokus kepada efektivitas pemanfaatan
zakat produktif dan zakat konsumtif di masa pendemi. Sedangkan penulis
lebih berfokus kepada mekanisme pendistribusian zakat produktif yang
diterapkan di Badan Amil Zakat Kota Banjarbaru dan peran zakat produktif

dalam perkembangan ekonomi mustahik.

Revitalisasi Jenis penelitian | Penyaluran zakat
2 | Pendistribusian yang digunakan | produktif dalam bentuk
Zakat Produktif | adalah  penelitian | modal usaha berdampak

3 Muhammad Raihan dan Kamilah, K, Efektivitas Pemanfaatan Zakat Produktif
oleh Mustahik di Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera Utara pada Masa Pandemi
Covid-19., Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, Indonesia, Vol. 3 No, 01 (2021) h. 14—
27.
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Sebagai Upaya | lapangan (field | positif bagi mustahik
Pengentasan research)  dengan | dalam  meningkatkan
Kemiskinan di Era | metode  kualitatif | taraf kehidupan mereka.
Modern. yang bersifat | Program penyaluran
S:J/ll'gfamsm Haidir, deskriptif. zakat produktif tersebut

) . juga telah  mampu
Jenis  Penelitian: )
menciptakan  lapangan
Jurnal. _
kerja.  baru  kepada
masyarakat sekitar, serta
telah mampu
menciptakan sumber
daya manusia yang
memiliki hasil kreatifitas

tinggi dan daya saing.3*

Persamaan: Mekanisme pendistribusian zakat produktif sebagai upaya
pengentasan kemiskinan dalam meningkatkan perekonomian dan
kesejahteraan masyarakat.

Perbedaan: Penelitian ini membahas tentang pendistribusian zakat produktif
di masa modern dan lebih berfokus kepada revitalisasi atau cara
pendistribusian zakat produktifnya. Sedangkan penulis meneliti tentang
mekanisme zakat produktif dan peran zakat produktif dalam perkembangan

ekonomi mustahik.

Zakat  Produktif | Jenis Penelitian | Pengelolaan zakat
3 | Untuk Pengentasan | yang dilakukan | produktif di Baitul Mal

Kemiskinan (Studi | adalah  penelitian | Aceh terdiri dari tiga

3 M. Samsul Haidir, Revitalisasi Pendistribusian Zakat Produktif Sebagai Upaya
Pengentasan Kemiskinan di Era Modern., Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, Vol. 3 No, 01 (2019), h. 58-68.
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Kasus Baitul Mal | deskriptif, dengan | program zakat produktif

Aceh Untuk Zakat | menggunakan yaitu program modal
Produktif di Kota | pendekatan usaha, program
Banda Aceh). kuantitatif dan | pemberian alat kerja, dan
(Raihanul  Akmal, | kualitatif. Teknik | program gampong
Zaki Fuad, Nur | pengumpulan datanya | produktif

Baety Sofyan, | berupa  penyebaran | Hasil yang menunjukkan
2021). angket, wawancara, | panwa pengelolaan zakat

dan observasi.

Jenis  Penelitian: produktif oleh Baitul

Jurnal. Mal Aceh sangat bagus
dan meningkatkan
pendapatan bagi
mustahik yang sudah
menerima zakat
produktif dari Baitul Mal
Aceh.®

Persamaan: Pendistribusian zakat produktif untuk pengentasan kemiskinan
dalam meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan masyarakat.

Perbedaan: Penelitian ini membahas tentang pendistribusian zakat produktif
di Baitul Mal Aceh kota Banda Aceh, peneilitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif dan kuantitatif. Sedangkan penulis meneliti tentang
mekanisme pendistribusian zakat produktif yang diterapankan di Badan
Amil Zakat Nasional Kota Banjarbaru dan peran zakat produktif dalam

perkembangan ekonomi mustahik.

% Raihanul Akmal, Zaki Fuad, Nur Baety Sofyan, Zakat Produktif Untuk
Pengentasan Kemiskinan (Studi Kasus Baitul Mal Aceh Untuk Zakat Produktif di Kota Banda
Aceh)., Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh Vol. 2 No,02 (2021) h. 2-10.
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Prosedur Jenis penelitian | Bahwasanya  prosedur
Pendistribusian yang dilakukan | pendistribusian zakat di
Zakat Pada | adalah field | BAZNAS  Kabupaten
BAZNAS research atau | Tanah  Datar  pada
Kabupaten Tanah | penelitian lapangan. | program pendidikan,
A Datar di Tengah | Metode penelitian | ekonomi, kesehatan,
Pandemi Covid-19. | yang digunakan | kemanusiaan, program
(Wulan Yulia | adalah metode | dakwah dan advokasi
Sandani, 2021). kualitatif. sebelum dan di saat
Jenis  Penelitian: pandemi Covid-19
Skripsi. mengalami adanya

perubahan.®

Persamaan: Pendistribusian zakat pada pada Badan Amil Zakat Nasional
untuk kemaslahatan dan perkembangan perekonomian.

Perbedaan: Penelitian ini lebih berfokus kepada prosedur pendistribusian
zakat produktif dan konsumtif, dan program-program yang ada di BAZNAS
Kabupaten Tanah Datar. Sedangkan penulis meneliti tantang mekanisme
pendistribusian zakat produktif dan peran zakat produktif dalam
perkembangan ekonomi mustahik.

Efektifitas Zakat | Jenis Penelitian | Hasil ~ penelitian ini
Produktif Terhadap | yang dilakukan | menemukan bahwa
. Pengentasan adalah  penelitian | perkembangan usaha
Tingkat kuantitatif deskriptif | yang telah dijalankan
Kemiskinan Studi | Teknik oleh 100 orang mustahik
Kasus Baznas | pengumpulan data | penerima zakat produktif

36 Wulan Yulia Sandani, Prosedur Pendistribusian Zakat Pada BAZNAS Kabupaten
Tanah Datar di Tengah Pandemi Covid-19, (skripsi sarjana, fakultas ekonomi dan bisnis
islam 1AIN Batusangkar, Batusangkar 2021).
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Kabupaten
Bengkalis.
(Sri Wahyuningsih,
2020).
Jenis  Penelitian:

Jurnal.

yang dilakukan
yaitu dengan teknik
wawancara,

dokumentasi, angket
(kuesioner) dan
studi pustaka.
Teknik analisa data
menggunakan
regresi linier

sederhana.

tidak

terhadap status sosial

berpengaruh

penerima zakat, hal ini di

sebabkan karena
kurangnya
pendampingan  secara

intensif dan terbatasnya
pengetahuan dan sumber
daya manusia pengelola,

serta tidak tepat sasaran

dalam hal
pendistribusian  zakat
produktif. Sehingga
efektifitas zakat
produktif pada BAZNAS
Kabupaten  Bengkalis
tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap
pengentasan tingkat

kemiskinan.®’

Persamaan: Efektifitas zakat produktif dalam mengentaskan kemiskinan

dan meningkatkan perekonomian serta kesejahteraan masyarakat.

Perbedaan: Penelitian ini lebih berfokus kepada efektivitas zakat

produktifnya terhadap pengentasan tingkat kemiskinan. Sedangkan penulis

37 Sri Wahyuningsih, Efektifitas Zakat Produktif Terhadap Pengentasan Tingkat
Kemiskinan Studi Kasus Baznas Kabupaten Bengkalis, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
Bengkalis Vol. 9 No, 01 (2020) h. 44-53.
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meneliti tentang  mekanisme pendistribusian zakat produktif yang

diterapkan di Badan Amil Zakat Nasional Kota Banjarbaru.

Pada penelitian ini, peneliti membahas lebih dalam tentang bagaimana
mekanisme pendayagunaan zakat produktif di BAZNAS Kota Banjarbaru.
Apakah hasilnya memang benar-benar tepat sasaran atau perlu adanya
perbaikan dalam mekanisme pendayagunaan zakat. Berdasarkan hasil kajian
pustaka, peneliti menganggap permasalahan ini layak untuk diteliti agar kita
mengetahui bagaimana mekanisme pendayagunaan zakat tersebut. Dari
pendayagunaan yang baik dan tepat sasaran tersebut dapat meningkatkan
perekonomian mustahik di BAZNAS Kota Banjarbaru.

. Sistematika Penulisan

Sisematika penulisan ini berpedoman pada sistematika pedoman
penulisan skripsi institut ilmu Al-Quran ( 11Q) Jakarta Tahun 2021. Adapun

sistematika penulisan pada penelitian ini disusun dalam lima bab, yaitu:
BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang pembahasan latar belakang masalah, permasalahan
penelitian yang meliputi identifikasi masalah, rumusan masalah dan batasan
masalah, tujuan penulisan, manfaat penelitian, tinjauan pustaka dan

sistematika penulisan.
BAB Il : KAJIAN TEORI

Bab ini berisi tentang teori-teori dan definisi-definisi yang meliputi fikih
zakat, zakat produktif, mustahik zakat, penyaluran zakat dan teori had kifayah.
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BAB Il : METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang jenis penulisan, pendekatan penelitian, tempat
dan waktu penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis

data dan objek penelitian.
BAB IV : HASIL PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang hasil penelitian, berupa jawaban dari pertanyaan atau
masalah yang telah diajukan pada bagian rumusan masalah. Pada bagian
pembahasan, hasil penelitian yang telah ditampilkan sebelumnya diuraikan,

dibahas sesuai dengan kajian pustaka yang telah ditentukan.
BAB V : PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan-kesimpulan yang didapat dari hasil penulisan dan
berisi saran-saran yang sesuai dengan permasalahan yang diteliti yang
ditujukan kepada para pihak terkait dan berkepentingan dengan tema yang
diteliti.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada penyajian dan analisis
data sebelumnya, maka penulis mengambil simpulan bahwa:

1. Mekanisme pendayagunaan zakat produktif pada Program Banjarbaru
Sejahtera di BAZNAS Kota Banjarbaru memiliki 4 tahapan. Yaitu:
Pertama penerimaan calon mustahik. Kedua menyusun program dan
menverifikasi data mustahik. Ketiga survey kelayakan mustahik.
Keempat pendayagunaan manfaat zakat produktif. Maka BAZNAS Kota
Banjarbaru sudah melaksanakan sesuai dengan standar pendayagunaan
zakat yang ada di Undang-Undang No 23 tahun 2011. Adapun menurut
peneliti pihak BAZNAS Kota Banjarbaru belum melaksanakan
pendampingan dan evaluasi yang sesuai dengan standar pendayagunaan
zakat menurut Undang-Undang No 23 tahun 2011.

2. Peran zakat produktif dalam perkembangan ekonomi mustahik di
BAZNAS Kota Banjarbaru yaitu zakat produktif berperan dalam
meningkatkan kesejahteraan mustahik khususnya di lingkungan
BAZNAS Kota Banjarbaru. Hal ini dapat dilihat dari meningkatnya
perekonomian mustahik setelah bergabung dengan Program Banjarbaru
Sejahtera di BAZNAS Kota Banjarbaru. Peneliti mengambil sampel pada
pendayagunaan zakat produktif BAZNAS Kota Banjarbaru yaitu Program
Banjarbaru Sejahtera: Ibu Yanti sudah melampaui had kifayah, ibu Narsih
sudah sampai had kifayah dan ibu Santi juga sudah sampai had kifayah.

B. Saran
Sehubungan dengan hasil pemeriksaan yang telah dilakukan terhadap
Program Banjarbaru Sejahtera di BAZNAS Kota Banjarbaru, peneliti

menyampaikan saran:

97



98

1. Bagi pihak BAZNAS Kota Banjarbaru
Peneliti mengusulkan kepada pihak Baznas Kota Banjarbaru agar tetaplah
mengupayakan program yang tepat guna walaupun dengan pengumpulan
yang sedikit dan peneliti mengharapkan antara BAZNAS dengan
mustahik terjalin komunikasi yang baik.

2. Bagi mustahik pendayagunaan zakat
Diharapkan kepada mustahik yang telah mendapatkan modal pembiayaan
zakat dari BAZNAS sebagai modal usaha agar memanfaatkan modal
kerja dari BAZNAS seoptimal mungkin dan menjalin komunikasi yang

lebih intens dengan unsur pendamping dan pengawas BAZNAS.
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